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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat. Dalam rangka mewujudkan potensi diri menjadi multiple kompetensi harus melewati proses pendidikan yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dengan lingkungan sekitar. Sesungguhnya pembelajaran tidak terbatas pada empat dinding kelas. Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan menghapus kejenuhan dan menciptakan peserta didik yang cinta lingkungan.
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang di harapkan. Pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi individu anak karena merekalah yang akan belajar. Anak didik merupakan individu yang berbeda satu sama lain, memiliki keunikan masing-masing yang tidak sama dengan orang lain. Oleh karena itu, pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan individual anak tersebut, sehingga pembelajaran benar-benar dapat merubah kondisi anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi baik. Kondisi ril anak seperti ini, selama ini kurang mendapat perhatian di kalangan pendidik. Hal ini terlihat dari perhatian sebagian guru/pendidik yang cenderung memperhatikan kelas secara keseluruhan, tidak perorangan atau kelompok anak, sehingga perbedaan individual kurang mendapat perhatian. Gejala yang lain terlihat pada kenyataan banyaknya guru yang menggunakan metode pengajaran yang cenderung sama setiap kali pertemuan di kelas berlangsung.
Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan individual anak dan didasarkan pada keinginan guru, akan sulit untuk dapat mengantarkan anak didik ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti inilah yang pada umumnya terjadi pada pembelajaran konvensional. Konsekuensi dari pendekatan pembelajaran seperti ini adalah terjadinya kesenjangan yang nyata antara anak yang cerdas dan anak yang kurang cerdas dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti ini mengakibatkan tidak diperolehnya ketuntasan dalam belajar, sehingga sistem belajar tuntas terabaikan. 
Menyadari kenyataan seperti ini para ahli berupaya untuk mencari dan merumuskan strategi yang dapat merangkul semua perbedaan yang dimiliki oleh anak didik. Strategi pembelajaran yang ditawarkan adalah strategi belajar aktif (active learning strategy).
Active learning adalah suatu proses pembelajaran dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik agar belajar dengan menggunakan berbagai cara/ strategi secara aktif. Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa/ anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.

Menurut Silberman konsep belajar aktif ini diilhami oleh pernyataan Confucius 2400 tahun yang lalu dengan mengatakan:
Apa yang saya dengar, saya lupa (what I hear, I forget)
Apa yang saya lihat, saya ingat (what I see, I remember)
Apa yang saya lakukan, saya paham (what I do, I understand)
Konsep tersebut kemudian dimodifikasi dan memperluas pernyataan yang dikemukakan oleh Melvin Silberman menjadi apa yang disebut paham belajar aktif:
Apa yang saya dengar, saya lupa 
Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit
Apa yang saya dengar, lihat, dan tanyakan atau diskusikan dengan beberapa teman lain, saya mulai pahami
Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
Apa yang diajarkan pada orang lain, saya kuasai.

Pada umumnya kebanyakan guru mengajar dengan menggunakan metode ceramah berbicara akurang lebih 100-200 kata permenit. Jika peerta didik berkonsentrasi barangkali mereka akan mendengarkan antra 50-100 kata permenit atau setengan dari apa yang disampaikan gurunya.

Beranjak dari hal di atas, dan seiring perkembangan kurikulum pendidikan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terjadi perkembangan dan perubahan pola pembelajaran dari teacher centered menjadi pola pembelajaran student centered yang bertujuan untuk memberdayakan peserta didik untuk lebih aktif belajar. Sejauh ini pola pembelajaran teacher centered terlihat pada pola pembelajaran komodo atau banking learning. Pembelajaran model benking learning memposisikan siswa sebagai bank dan guru sebagai person yang mendeposit uang kedalamnya. Dengan kata lain, siswa hanya dijadikan sebagai objek pembelajaran yang hanya menerima tanpa ada kemaun untuk melakukan pembelajaran secara aktif.

Dengan demikian  jelas bahwa permasalahan cukup mendasar dalam  pendidikan atau pembelajaran harus memperhatikan kebermaknaan bagi peserta didik yang dilakukan secara dialogis atau interaktif, yang pada intinya pebelajaran berpusat pada siswa (student centered) sebagai pelajar dan pendidik sebagai fasilitator yang memfasilitasi agar terjadi belajar pada peserta didik.      
Dapat dipahami pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan anak berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar anak maupun anak dengan pendidik dalam proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak, sehingga semua anak dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki.
Madrasah Tsnawiyah Masdarul Ulum  merupakan sebuah madrasah yang terletak di Desa Teluk Kecapi Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Pola pembelajaran mengnut sistem madrasah yang diselenggaran Depag dan Diknas serta pola pembelajaran sistem pesantren moden.
Dalam observasi awal difokuskan untuk melihat pola yang dipakai dalam proses belajar mengajar. Pelajaran yang menjadi titik fokus adalah pelajaran PAI  agar sesuai dengan ilmu pendidikan Islam. Dalam observasi awal ini diketahui bahwa proses pembelaran PAI berlangsung secara aktif seperti, siswa-siswi bergiliran mendemonstrasikan materi-materi yang bersifat praktek, terdapat diskusi yang proses pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator dan penengah permasalahan yang mungkin perlu bagi siswa untuk diluruskan, terjadinya tanya jawab yang sangat baik, dan yang cukup menarik adalah selalu merubah posisi tempat duduk siswa-siswi seperti huruf U, meja konferensi, lingkaran, dan kelompok yang bertujuan agar siswa-siswi tidak jenuh dan dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 
Namun di sisi lain tedapat pula pola pelajaran pasif yang masih didominasi oleh guru, biasa disebut dengan pola pembelajaran konvensional. Dalam  proses pembelajaran konvensional seperti yang dilakukan oleh guru al-Qur’an Hadits dan Aqidah akhlak, guru yang mengajar masih mengandalkan metode ceramah dan siswa haya mencatat apa yang dibicarakan oleh guru kemudian guru mengadakan Tanya jawab. Begitulah pola pembelajaran berlangsung secara terus menerus. 
           Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk menulis dan meneliti mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis active learning di MTs Masdarul Ulum Teluk Kecapi Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

B. Identifikasi Masalah
Semua orang yang terkait dalam elemen pendidikan sepakat bahwa gaya belajar  memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajara, penggunaan gaya pemelajaran yang berbasis active learning sangatlah ditekankan, guna membangkitkan keaktifan siswa. Menurut survey yang kami lakukan di MTs Masdarul Ulum dari guru PAI sebagian sudah menerapkan pola pembelajaran berbasis active learning, sebagian lagi masih terpaku dengan metode konvensional seperti metode ceramah dan diskusi. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis active learning di MTs Masdarul Ulum Desa Teluk Kecapi Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Kemampuan guru yang masih minim mengenai pola pembelajaran berbasis  active learning perlu dikaji lebih mendalam.

Seperti yang telah dijelaskan bahwa pola pembelajaran berbasis active learning merupakan terobosan terbaru mengenai metodologi yang apabila diterapkan secara sempurna dapat membangkitkan kretivitas peserta didik, namum banyak sekali kendala dalam hal penerapannya baik bagi guru maupun sarana penunjangnya.
C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya objek kajian yang akan dibahas oleh peneliti serta mencegah penyimpangan arah kajian penelitian, agar masalah yang akan dibahas lebih jelas maka peneliti membatasi objek kajian masalah hanya pada masalah pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis active learning, agar guru dapat membedakan hasil antara menggunakan pola pembelajaran teacher centered dengan pola pembelajaran student centered. Serta faktor yang mempengaruhi pembelajaran Fiqih, Aqidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits Dan Sejarah Kebudayaan Islam berbais active learning di MTs Masdarul Ulum Pemulutan.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Proses pembelajaran PAI berbasis active learning di MTs Masdarul Ulum Pemulutan?
2. Faktor apa yang mempengaruhi pemelajaran PAI berbasis active learning di MTs Masdarul Ulum Pemulutan?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui proses pembelajaran PAI berbasis active learning di MTs Masdarul Ulum Pemulutan?
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pemelajaran PAI berbasis active learning di MTs Masdarul Ulum Pemulutan?
     2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian antara lain:


Secara teoritis penelitian ini diharatkan dapat berguna bagi insan akademis dan kaum palajar, agar dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang Pendidikan Agama Islam mengenai penggunaan pelaksanaan pembelajaran PAI berbais active learning sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.


Secara pragmatis penelitian ini dapat bermanfaat bagi :

a. Bagi sekolah


Dapat dijadikan sebagai bahar pertimbangan dalam menentukan sebuah kebijakan yang berhubungan dengan penerapan pola pembelajaran PAI berbais active Learning. Guru di harapkan dapat menjadi sumbangan fikiran yang positif dan sebagai bahan acuan untuk merancang metode pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan materi dan psikologis anak.
b. Bagi guru


Bagi guru di harapkan dapat menjadi sumbangan fikiran yang positif dan sebagai bahan acuan untuk merancang pola pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan materi dan psikologis anak.

c. Bagi  penulis


Bagi penulis penelitian ini berguna  untuk menambah pengetahuan mengenai tata cara penulisan sebuah karya ilmiah dan sebagai acuan untuk melaksanakan tugas kependidikan bila telah terjun kedalam lembaga pendidikan baik pendidikan formal, non formal dan informal.
F. Kajian Pustaka
Nurma Ningsi, NIM 99 11 107 “ Strategi Guru  dalam Menerapkan  Belajar Aktif pada Mata Pelajaran PAI  di SLTP Negeri 1 Banyuasin III, 2004”. Secara garis besar skripsi ini membahas strategi yang digunakan guru dalam menerapkan belajar aktif pada mata pelajaran PAI, Pengertian belajar aktif dan ciri belajar aktif. Hal ini sangat berbeda dengan skripsi yang peneiti tulis yaitu mengenai problem penerapan metode active learning.
Nasichudin, NIM 07010066 dalam skripsinya berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Metode Active Learning di Sekolah Dasar Muhammadiyah 8 Palembang”. Secara garis besar skripsi ini membehas mengenai pelaksanaan pembelajaran baca tulis alqur’an melalui metode active learning, kemampuan siswa membaca al-qur’an, serta kemampuan siswa dalam menulis ayat-ayat alquran dengan baik dan benar. Kesimpulan skripsi di atas bahwa pelasanaan pembelajaran baca tulis al-qur’an melalui metode active learning dapat dikatakan baik, di mana tingkat kehadiran siswa dalam mengikuti pembelajaran baca tulis al-qur’an angat baik, selain itu kemampuan siswa dalam membaca dan menulis al-qur’an  juga sudah baik.
Karya ilmiah dalam bentuk buku yaitu buku karangan Bapak Kasinyo Harto dan Bapak Abdurrahmansyah dengan judul bukunya Metodologi Pembelajaran Active Learning Arah Baru Pembelajaran PAI di Sekolah dan Madrasah, yang diterbitkan oleh Grafika Telindo Palembang. Buku ini membahas berbagai masalah mengenai active learning baik metodologi prinsip, karakteristik dan arah baru pembelajaran PAI berbasis active learning.

Persamaan antara penelitian yang penulis buat dengan hasil penelitian di atas sama-sama membahas mengenai pola pembelajaran pendidikan agama Islam yang berbasis aktif, dan pengertian belajar aktif yang dilakukan. Dari sisi metodologi penelitian juga terdapat kesamaan seperti teknik pengumpulan data, metode pengumpulan data. 


Sedangkan perbedaannya adalah penulis mengemukakan pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis  active learning. Sedangkan penelitian di atas membahas mengenai metode guru dalam menerapkan pola belajar aktif dan pelaksaan pembelajaran baca tulis al-qur’an menggunakan metode active learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Intinya kedua skripsi di atas membehasa metode pembelajaran aktif, sedangkan penulis membahas pelaksanaan pembelajaran berbasis active learning. Di lihat dari metodololgi juga terdapat perbedaan, skripsi di atas menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan analisis rumus statistik kemudian dilakukan verifikasi data untuk menentukan kesimpulan akhir penelitian, data yang dihimpun adalah jenis data kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yaitu jenis data pasti yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan informen penelitian, kemudian dilakukan reduksi data untuk menarik kesimpulan, jenis penelitian yang penulis buat adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif sedangkan penelitian di atas jenis kuantitatif.
G. Kerangka Teori

 Pembelajaran merupakan proses yang lebih menekankan kepada upaya untuk mewujudkan terjadinya proses belajar dari siswa. Dalam hal ini maka siswa menjadi pelaku yang lebih dominan daripada guru. Sehingga pembelajaran lebih menunjukkan pada terjadinya belajar secara aktif.
 
Sedangkan Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses pembelajaran dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik agar belajar dengan menggunakan berbagai cara/ strategi secara aktif. Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.

Pembelajaran aktif bukan berarti belajar hanya sekedar dengan senang-senang, kendati kegiatan belajar ini memang bisa menyenangkan dan tetap dapat mendatangkan manfaat. Sesungguhnya  banyak teknik aktif yang memberi siswa tantangan yang menuntut kerja keras.

Active learning (belajar aktif) pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan memperlancar stimulus dan respons anak didik dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Dengan memberikan strategi active learning (belajar aktif) pada anak didik dapat membantu ingatan (memory) mereka, sehingga mereka dapat dihantarkan kepada tujuan pembelajaran dengan sukses. Hal ini kurang diperhatikan pada pembelajaran konvensional. Dalam metode active learning (belajar aktif) setiap materi pelajaran yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya. Materi pelajaran yang baru disediakan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah ada. Agar murid dapat belajar secara aktif guru perlu menciptakan strategi yang tepat guna sedemikian rupa, sehingga peserta didik mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar.

Banyak orang berfikir bahwa belajar aktif adalah membuat peserta didik beraktivitas, bergerak dan melakukan sesuatu dengan aktif. Namun Melvil Silberman dalam bukunya Active Learning 101 Strategies to Teach Any Subject, yang dikutif oleh Kasinyo Harto dan Abdurrahmansyah bahwa belajar aktif adalah apabila belajar lebih bermakna dan bermanfaat bagi siswa yaitu dengan menggunakan semua alat indra, mulai dari telingan, mata, sekaligus berfikir untuk mengelola informasi  dan ditambah dengan mengerjakan sesuatu aktif.
          
Menurut Bobbi Deporter dalam bukunya quantum teaching yang dikutif oleh Kasinyo Harto dan Abdurrahmansyah menyimpulkan hakikat yang pembelajaran aktif dengan pembelajaran pasif sebagai brikut:

Tabel 1
Perbedaan pembelajaran aktif dengan pembelajaran pasif
	Belajar Aktif
	Belajar Pasif

	· Belajar apa saja dari setiap situasi

· Menggunakan apa yang dipelajari untuk keuntungan anda

· Mengupayakan agar semuanya dapat terlaksana

· Bersandar pada kehidupan
	· Tidak dapat melihat ada potensi belajar

· Mengabaikan kesempatan untuk berkembang dari satu pengalaman belajar

· Membiarkan segalanya terjadi

· Menarik diri dari kehidupan.



Dapat dipahami bahwa belajar aktif adalah belajar yang menjadikan suasana bagi peserta didik untuk bekerja keras dalam proses belajar mengajar, bukan berarti belajar yang selalu dengan canda tawa tanpa manfaat.
Dalam pembelajaran aktif, fokus utamanya adalah menciptakan berbagai kondisi yang memungkin para siswa menggunakan waktu sebanyak-banyaknya untuk belajar. Para pengajar dalam konsep pembelajaran aktif tidak melakukan tugasnya untuk mentransfer ilmunya kepada siswa. Pembelajaran aktif menempatkan para pengajar sebagai seorang fasilitator, atau dinamisator yang bertugas untuk menciptakan kondisi di kelas agar kondusif untuk terjadinya proses belajar siswa.

Belajar aktif atau active learning  merupakan langkah cepat, menyenangkan, mendukung dan secara pribadi menarik hati di mana siswa dapat mengajukan pertanyaan tentang pelajaran tertentu dan mendiskusikannya dengan guru dan teman. Untuk menunjang pola pembelajaran berbasis active learning ada dua komponen yang memiliki pengaruh yang sangat besar yaitu metode dan media pembelajaran aktif utntuk memodifikasi pembelajaran menjdi lebih menarik dan menyenangkan. Dengan konsep belajar menyenangkan siswa termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah, efektif dan efisien. Adapun kendala yang dihadapi antara lain saat kegiatan belajar mengajar berlangsung ada beberapa siswa yang membuat keributan sehingga siswa lain jadi terganggu serta tidak semua materi pelajaran dapat disampaikan dengan strategi permainan atau strategi yang sama.
Dari berbagai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa active learning merupakan bentuk pembelajaran yang sangat memperhatikan proses. Menitik beratkan pada keaktifan peserta didik dengan memperhatikan segala aspek yang mendukung terciptanya proses pembelajaran yang aktif seperti metode dan media.
H. Defenisi Operasional
1. Active Learning


Secara harfiah active artinya: ”in the habit of doing things, energetic”, artinya terbiasa berbuat segala hal dengan menggunakan segala daya. “Learning” berasal dari bahasa Inggris yang berarti pembelajaran. Pembelajaran yang aktif berarti pembelajaran yang memerlukan keaktifan  semua siswa dan guru secara fisik, mental, emosional, bahkan moral dan spiritual, dalam hal ini adalah pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Active learning adalah suatu proses pembelajaran dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik agar belajar dengan menggunakan berbagai cara/ metode secara aktif. Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. 
Active  learning merupakan  sebuah metode pembelajaran yang diharapkan mampu menggali potensi siswa secara mendalam melalui berbagai pendekatan yang mampu membangkitkan gairah belajar. Sebagai seorang guru yang propesional hendaknya guru harus mampu memahami hal tersebut sehingga mudah untuk membuat siswa bergairah dalam belajar tentunya dengan menggunakan pendekatan dan metode yang bersifat aktif. 

2. Pembelajaran 


Hubungan antara guru dan murid secara bergiliran merupakan hubungan mengilhami, memuji atau memaksa siswa untuk melakukan program kerja yang telah dirancang oleh guru yaitu proses pembelajaran.
 


Menurut kamus besar bahasa Indonesia Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang artinya berusaha, berlatih. Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan, menjadikan orang belajar.
 Belajar adalah suatu proses yang runtut yang menimbulkan kesulitan-kesulitan bagi orang-orang muda atau dewasa.
 Sedangkan pembelajaran menurut Gagne yang di kutif oleh Nazarudin Rahman bahwa istilah pembelajaran dapat diartikan  sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran yang bersifat internal.

Pembelajaran merupakan setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk membentuk seseorang memiliki sebuah kemampuan serta nilai-nilai yang bersefat baru dalam suatu proses yang sistematis, melalui tahapan dan rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar untuk membentuk siswa aktif secara intruksional terprogram.

3. Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu: al-Qur’an-Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam. Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling berkaitan, isi mengisi dan sailing melengkapi. Al-Qur’an-Hadits merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti ia merupakan sumber aqidah-akhlak, syari’ah/fiqih (ibadah, muamalah), sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Aqidah (ushuluddin) atau keimanan merupakan akar atau pokok agama. Syariah/fiqih (ibadah, muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari aqidah, yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari aqidah (keimanan dan keyakinan hidup). Syari’ah/fiqih merupakan sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengan makhluk lainnya. Akhlaq merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya seperti politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, olahraga dan kesehatan, dan lain-lain, yang dilandasi oleh aqidah yang kokoh. Sedangkan Sejarah Kebudayaan Islam merupakan perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem kehidupannya yang dilandasi oleh aqidah. 

I. Metodologi Penelitian

1. Informan Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat ilmiah dan juga sistematis sebagaimana penelitian kuantitatif sekalipun pemilihan sampelnya tidak seketat dan serumit penelitian kuantitatif. Dalam memilih sampel, atau tepatnya informan penelitian kualitatif menggunakan teknik non-probabilitas, yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang tidak didasarkan atas rumusan statistik tetapi lebih pada pertimbangan subyektif peneliti dengan didasarkan pada jangkauan dan kedalaman masalah yang ditelitinya.
 

Informan penelitian ini adalan guru PAI yang berjumlah empat orang . 

Table 2
Tabel Informan Penelitian
	NO
	NAMA GURU
	BIDANG STUDI

	1
	Heriansyah, S.Pd.I
	Sejarah Kebudayaan Islam

	2
	Khairiyatul fdhilah, M.Pd.I
	Fiqih

	3
	Usman.
	Akidah akhlak

	4
	Zainal Anwar
	Al-Qur’an Hadits


2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

Jenis data yang dihimpun adalah data deskriptif kualitatif, yaitu data yang berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis active learning di Masdarul Ulum Pemulutan Ogan Ilir serta keterangan-keterangan yang berkenaan dengan penelitian ini.

b. Sumber data

Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

1) Sumber data primer 

Data primer yaitu data pokok yang berhubungan dengan masalah yang dibahas yaitu mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis active learning, data itu di peroleh dari informen yang diteliti, dengan melibatkan pihak yang terkait, antara lain guru PAI.

2) Sumber data sekunder

Data skunder yaitu data penunjang yang berhubungan dengan data primer, seperti bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran PAI di kelas, perlengkapan pembelajaran seperti buku paket alat peraga dan lain-lain. Data ini dapat diperoleh dari kepala sekolah, guru-guru lain dan siswa.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang kongkrit, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu :
a. Metode wawancara
Metode wawancara digunakan penulis untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis active learning, pengetahuan guru mengenai metode active learning, serta kemampuan guru menerapkannya pada mata pelajaran PAI. Metode ini ditujukan kepada empat  orang guru bidang studi PAI selaku Informen dalam penelitian ini, sebagai pelengkap di gunakan kepada sekolah dan dewan guru yang lain.

b. Metode observasi 

Metode observasi dugunakan penulis untuk mengamati dan mencatat kondisi dan penerapan pola pembelajaran PAI berbasis active learning di kelas, guna mendapatkan informasi yang palit. Metode ini digunakan penulis untuk mengamati proses pembelajaran yang di lakukan guru dan siswa di kelas, serta keadaan mengenai madrasah.

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar, prasasti, notulen, agenda dan lain-lain. Metode ini lebih muda di banding metode lain, karena apabila ada kekeliruan, sumber datanya masih tetap belum berubah. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai keadaan siswa, guru, karyawan serta sejarah Madrasah dan hal lain yang berhubungan dengan dokumentasi Madrasah.

4. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dan diklasifikasikan itu kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif yang pada akhirnya ditarik kesimpulan sebagai akhir proses penelitian ini. Adapun dalam menganalisis data  ini penulis menggunakan metode analisis Huberman dan Miles, yakni sebagai berikut :

a. Reduksi data


Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dan trasformasi data “kasar” umum dari data tertulis di lapangan dengan melalui beberapa tahapan yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gagasan-gagasan dan sebagainya. Sebagai mana diketahui reduksi data  berlangsung secara terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.

b. Penyajian data

Yaitu informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c. Verifikasi / penarikan kesimpulan

Yaitu makna-makna yang muncul dari yang lulus diuji kebenarannya, kekokohannya yang merupakan validitas dari data tersebut.

J. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah  dan mengetahui  isi secara keseluruhan dari skipsi ini, maka disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan, yang akan membahas mengenai latar belakang masalah,  identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, defenisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II : Landasan teori yang berkaitan dengan masalah penelitian ini tentang pengertian pembelajaran berbasis active learning, prinsip-prinsip pembelajaran berbasis active learning, karakteristik metode active learning, faktor-faktor yang mempengaruhi  pembelajaran berbasis active learning serta pelajaran PAI di MTs Masdaul Ulum.

Bab III : Mengenai gambaran umum dari lokasi penelitian yang meliputi sejarah berdiri, letak geografis, keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana di MTs Masdarul Ulum Teluk Kecapi Pemulutan.

Bab IV : Hasil penelitian, pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian deskriptif kualitatif, mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis active learning, kemampuan guru menerapkan pola pembelajaran PAI berbasis active learnin, serta kendala guru menerapkan active learning.
Bab V :  Penutup yang berisi simpulan dan saran-saran.
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